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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan mata pelajaran yang penting dalam kurikulum sekolah 

karena kontribusinya dalam melandasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Penerapannya yang luas pada berbagai bidang keilmuan dan teknologi 

menuntut pembelajaran di sekolah agar mampu membekali siswa dengan 

kemampuan memahami fisika yang kuat sehingga mampu memberikan fondasi 

yang cukup untuk pengetahuan yang dibutuhkan siswa di masa mendatang. 

National Research Council (1996) menyatakan bahwa belajar sains hendaknya 

beranjak dan berfokus pada pemahaman karena dari pemahaman yang kokoh 

maka kemampuan kognitif lainnya akan berkembang dengan benar. Dengan 

demikian, pembelajaran fisika hendaknya menanamkan kemampuan memahami 

yang kuat terhadap fakta, konsep, prinsip, maupun kaidah ilmiah lainnya pada 

siswa. 

Pemahaman yang baik ditujukan agar siswa mampu memecahkan suatu 

masalah kompleks berdasarkan kemampuan memahami suatu informasi. 

Pemahaman yang utuh dapat menjadi bekal yang baik bagi siswa dalam 

memecahkan masalah. Silaban (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara penguasaan konsep dengan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. Semakin baik kemampuan siswa dalam memahami 

suatu konsep, maka berkorelasi dengan semakin baik pula kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. Akan tetapi masalah yang dimaksud dalam hal ini 

bukan merupakan soal matematis dimana pemecahannya dapat diselesaikan 

melalui serangkaian langkah yang telah dilatihkan sebelumnya, melainkan 

masalah kompleks mendekati permasalahan nyata yang dihadapi siswa dalam 

kehidupan sehari-hari dimana pemecahannya menuntut keterampilan berfikir lebih 

tinggi. 
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Dunia kerja memerlukan orang-orang yang dapat memecahkan masalah. 

Karena keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja tersebut, maka orientasi 

pendidikan pun bergeser dari membekali siswa dengan keterampilan rutin menjadi 

membekali siswa untuk siap menghadapi dan mengatasi tantangan kognitif yang 

kompleks dan tak biasa. Untuk menghadapi tantangan dunia kerja, siswa tidak 

cukup hanya dibekali dengan pemahaman, namun perlu dilatihkan juga 

keterampilan berfikir menggunakan pengetahuannya itu untuk memecahkan 

masalah riil yang lebih sering tidak bisa diprediksi. Hal inilah yang menyebabkan 

kemampuan pemecahan masalah termasuk salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai di abad 21 (OECD, 2012). Dalam Peraturan Menteri No. 23 Tahun 2006 

tentang standar kompetensi lulusan juga tertera bahwa kemampuan menganalisis 

dan memecahkan masalah yang kompleks merupakan sebagai salah satu tuntutan 

standar kompetensi lulusan untuk siswa SMA dan sederajat (Depdiknas, 2006). 

Mengingat hal tersebut, maka sudah seharusnya pembelajaran fisika di kelas 

melatihkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 

Sains tidak bisa dipelajari secara pasif melalui ceramah di kelas, tapi siswa 

harus mengalami langsung fenomena fisis agar mendapatkan pengalaman dan 

kemampuan memahami konsep sains yang utuh. Seperti dikemukakan Haury & 

Rillero (1994) jika kita ingin mengajar bagaimana cara memasak, maka bawalah 

siswa ke dapur. Kita tidak bisa belajar memasak melalui ceramah di kelas. Untuk 

mempelajari sains dengan sebenarnya, maka kita harus "melakukan" sains. Ates & 

Eryilmaz (2011) menyatakan bahwa sulit membayangkan pembelajaran sains 

tanpa mengalami pengalaman sains. Piaget dalam Costa (1985) menyatakan 

bahwa penyebab utama kegagalan dalam pendidikan formal adalah pembelajaran 

dimulai dari bahasa (ceramah), bukan dari fenomena dan manipulasi material 

nyata. Hal ini menyebabkan kemampuan siswa dalam memahami konsep kurang 

tercapai. Menurut Dale (1969) semakin banyak interaksi sensorik siswa dengan 

fenomena nyata, semakin besar kesempatan siswa untuk mencapai kemampuan 

memahami yang utuh mengenai fenomena tersebut. Dengan demikian semakin 

besar interaksi siswa langsung dengan fenomena, maka semakin besar pula siswa 
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mencapai pemahamannya. Hal ini menyebabkan metode yang paling kurang 

efektif mencakup pembelajaran dari informasi yang disampaikan melalui simbol 

verbal seperti ceramah, karena sedikitnya interaksi sensorik yang dialami siswa. 

Adapun metode yang paling efektif mencakup pengalaman belajar berinteraksi 

secara langsung dan bermakna. Dengan demikian, pembelajaran fisika seharusnya 

memberikan pengalaman nyata pada siswa dalam berinteraksi langsung terhadap 

fenomena fisis yang ingin dipelajari. 

Pada kenyataannya proses pembelajaran konsep fluida statis di sekolah masih 

didominasi oleh metode pembelajaran yang cenderung bersifat informatif dan 

lebih ditekankan pada perumusan persamaan matematis sehingga kurang 

memberikan pengalaman nyata pada siswa dalam berinteraksi langsung dengan 

fenomena fluida statis yang dipelajari. Hal ini ditunjukkan oleh temuan-temuan 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan berupa wawancara guru dan siswa, 

observasi langsung, dan analisis hasil tes pada salah satu SMA Negeri di 

Kabupaten Tangerang, penulis menemukan bahwa: 1) Hasil wawancara dengan 

guru fisika mengemukakan bahwa input kemampuan siswa yang masuk ke SMA 

tersebut termasuk ke dalam klasifikasi kemampuan menengah ke bawah; 2) Hasil 

observasi pembelajaran menemukan bahwa model pembelajaran yang digunakan 

cenderung bersifat informatif dan kurang memberikan pengalaman nyata kepada 

siswa. Siswa menguasai soal latihan rutin (yang biasa dilatih di kelas), tapi gagal 

memecahkan soal yang tidak serupa dengan soal yang telah mereka kuasai 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa menguasai langkah-langkah sederhana 

yang dibutuhkan untuk memecahkan soal saja tidak cukup. Siswa harus dilatih 

menggunakan pengetahuan yang dipelajarinya tersebut untuk memecahkan 

masalah nyata yang lebih kompleks; 3) Dari analisis data soal ulangan umum 

untuk mengukur hasil belajar pada level C2 (memahami) ditemukan bahwa 

persentase siswa yang menjawab soal dengan benar pada aspek menginterpretasi 

sebanyak 13%; pada aspek menginferensi sebanyak 16%; pada aspek 

membandingkan sebanyak 18%; pada aspek mencontohkan sebanyak 83%; pada 

aspek mengklasifikasi sebanyak 67%; pada aspek menjelaskan sebanyak 16%; 
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dan pada aspek menggeneralisasi sebanyak 56%. Dengan demikian dari tujuh 

aspek kemampuan memahami siswa, terdapat empat aspek kemampuan 

memahami yang masih perlu ditingkatkan, yakni menginterpretasi, menginferensi, 

membandingkan, dan menjelaskan; dan 4) Hasil wawancara dengan siswa 

ditemukan bahwa siswa kurang mampu menerapkan kemampuan memahami 

fisikanya untuk memecahkan masalah nyata terkait konsep fluida statis yang 

dipelajari, dan kesulitan dalam mengidentifikasi prinsip fluida yang disajikan oleh 

informasi faktual. Hal ini dikarenakan kemampuan kognitif siswa masih bersifat 

abstrak dan hanya sampai pada taraf hafalan, sehingga kurang memahami konsep 

dengan baik. Siswa juga cenderung menguasai soal hitungan tapi tidak mampu 

mengkoneksikan persamaan fluida yang mereka kuasai tersebut untuk 

memecahkan masalah terkait fenomena dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan temuan pada studi pendahuluan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penyebab terjadinya masalah dalam pembelajaran fisika adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan kurang melatihkan siswa dalam memecahkan 

masalah nyata, dan kurang memberikan pengalaman nyata pada siswa dalam 

berinteraksi dengan fenomena terkait sehingga siswa kurang mampu 

mengkoneksikan kemampuan memahaminya untuk memecahkan masalah nyata. 

Penggunaan model pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk 

berinteraksi langsung dengan fenomena nyata serta memaksa siswa memecahkan 

masalah nyata terkait konsep yang dipelajari akan memberikan pengalaman nyata 

pada siswa sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan memahami dan 

kemampuan pemecahan masalah fisika siswa. 

Fluida statis merupakan konsep yang dapat diaplikasikan dan sering ditemui 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Karakter konsep seperti ini sudah seharusnya 

dibelajarkan dengan memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Pemberian 

pengalaman nyata dalam memecahkan masalah terkait fluida statis dalam 

kehidupan sehari-hari diharapkan mampu menanamkan pada siswa kemampuan 

memahami secara utuh dan lebih mendalam, serta membekali siswa kemampuan 

untuk mengaplikasikan konsep yang dimilikinya dalam memecahkan masalah. 
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Metode pembelajaran yang selama ini digunakan dalam pembelajaran di kelas 

kurang memfasilitasi hal tersebut sehingga berdampak pada rendahnya 

kemampuan memahami dan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa, 

sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang memberikan siswa 

pengalaman nyata dalam berinteraksi dengan fenomena, sekaligus menuntut siswa 

untuk memecahkan masalah nyata terkait konsep tersebut. 

Challenge based learning (CBL) adalah salah satu model pembelajaran yang 

menekankan pada learning by doing, menitikberatkan pada pemberian 

pengalaman belajar pada siswa dalam membentuk pengetahuannya berdasarkan 

pemecahan masalah yang terjadi di dunia nyata (Johnson, 2009). Dengan CBL, 

siswa diberikan tantangan dan kesempatan dapat berinteraksi langsung dengan 

fenomena yang dipelajari, serta mengkonstruk pemahamannya sendiri 

berdasarkan pengalaman yang dimilikinya tersebut. CBL juga memberikan 

pengalaman kepada siswa untuk memecahkan masalah riil terkait konsep yang 

sedang dipelajari. Tujuan CBL menurut Apple, Inc. (2010) adalah memberikan 

pengalaman belajar serelevan mungkin dengan permasalahan yang akan dihadapi 

siswa di dunia nyata. Dengan demikian kemampuan memahami yang dicapai akan 

lebih terasah dan dapat diaplikasikan untuk memecahkan masalah terkait dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Tajuddin & Jailani (2013) menerapkan pembelajaran menggunakan model 

CBL untuk meningkatkan prestasi belajar dan life skill siswa SMK. Hasil 

penelitian menunjukkan CBL dapat meningkatkan prestasi belajar dan life skill 

siswa SMK, namun pencapaian prestasi belajar siswa lebih rendah daripada 

pencapaian life skill siswa. Berdasarkan penelitian Tajuddin & Jailani (2013), 

peningkatan prestasi belajar sebagai dampak penerapan CBL dalam pembelajaran 

berada pada kategori rendah. Namun menurut Dale (1969) semakin banyak 

interaksi sensorik siswa dengan fenomena nyata, semakin besar kesempatan siswa 

untuk mencapai pemahaman yang utuh mengenai fenomena tersebut. CBL yang 

menghadapkan siswa pada fenomena nyata sekaligus mendorong siswa untuk 

memecahkan masalah terkait fenomena tersebut seharusnya dapat memberikan 
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pengalaman belajar yang utuh sehingga siswa dapat memiliki kemampuan 

memahami yang lebih baik.  

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penelitian ini bertujuan memperoleh 

gambaran mengenai peningkatan kemampuan memahami fisika siswa, 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa, serta seberapa besar 

kemampuan memahami berkontribusi pada kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah setelah mengalami pembelajaran menggunakan model CBL. 

Dengan pengalaman belajar nyata yang diberikan oleh CBL diharapkan 

memberikan kemampuan memahami yang lebih baik dan mendalam, sehingga 

kemampuan tersebut mampu membantu siswa dalam memecahkan masalah yang 

kompleks terkait materi fluida statis.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran fisika materi fluida statis yang berlangsung di sekolah masih 

didominasi oleh metode pembelajaran yang bersifat informatif dan abstrak, 

cenderung lebih menekankan pada perumusan persamaan matematis, serta 

kurang melibatkan siswa dalam berinteraksi langsung dengan fenomena 

nyata fluida statis. 

2. Masalah yang muncul pada siswa terkait materi fluida statis, antara lain 

kemampuan siswa hanya sampai taraf hafalan dan belum bisa memahami, 

siswa kurang mampu menerapkan konsep yang dipahaminya untuk 

memecahkan permasalahan nyata, dan siswa cenderung menguasai soal 

hitungan tapi kurang mampu memecahkan soal analisis terkait fenomena 

riil.  

3. Siswa menguasai soal latihan rutin (yang biasa dilatih di kelas), tapi gagal 

memecahkan soal yang tidak serupa dengan soal yang telah mereka kuasai 

sebelumnya. 

C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

teridentifikasi rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana peningkatan kemampuan memahami fluida statis siswa 

sebagai dampak dari pembelajaran dengan model CBL? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah fluida statis 

siswa sebagai dampak dari pembelajaran dengan model CBL? 

3. Bagaimana kontribusi kemampuan memahami terhadap kemampuan 

pemecahan masalah fluida statis pada siswa sebagai dampak dari 

pembelajaran dengan model CBL? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk “memperoleh gambaran dari hasil analisis 

tentang dampak penerapan model CBL terhadap kemampuan memahami dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi fluida statis”. Secara lebih 

rinci, penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Memperoleh gambaran dari hasil analisis tentang peningkatan kemampuan 

memahami siswa sebagai dampak penerapan model CBL dalam 

pembelajaran materi fluida statis 

2. Memperoleh gambaran dari hasil analisis tentang peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah fisika siswa sebagai dampak penerapan model CBL 

dalam pembelajaran materi fluida statis 

3. Mengetahui seberapa besar kontribusi kemampuan memahami terhadap 

kemampuan pemecahan masalah fisika pada siswa sebagai dampak dari 

penerapan model CBL dalam pembelajaran materi fluida statis 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 

1. Memberikan bukti empiris mengenai peningkatan kemampuan memahami 

siswa sebagai dampak dari penerapan CBL. 

2. Memberikan bukti empiris mengenai peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah fisika siswa sebagai dampak dari penerapan CBL. 
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3. Memberikan bukti empiris mengenai besar kontribusi kemampuan 

memahami siswa terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

fisika sebagai dampak dari penerapan CBL. 

4. Menjadi referensi yang dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan 

seperti guru, mahasiswa PTK, para praktisi pendidikan dan lembaga-

lembaga penyelenggara pendidikan. 


